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The purpose of this study is to investigate how school-aged children behave spatially
when dealing with flood disasters. A survey method was used to carry out the
investigation. School-age children in the elementary, middle, and high school grades
served as the research subjects. Using a sampling technique called proportional
random sampling, the research sample was created. Observation, questionnaires, and
research documentation were used to collect data. employing descriptive statistical
analysis to analyze data. According to the study's findings, spatial behavior is measured
at each school level through reactions to disaster action parameters. Comparing the
percentage of spatial actions in flood catastrophe mitigation at the elementary school
level to the junior high and high school/vocational school levels, the elementary school
level has the lowest rate. The pre-disaster phase is the action phase with the lowest
proportion in each phase of flood disaster mitigation action based on educational level.
Due to its prominent position in the development of geographical knowledge and
hazard awareness, school plays a significant part. Furthermore, the role of local
government, BPBD, and the community is required to increase resilience to flood
catastrophes.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perilaku spasial anak usia sekolah
dalam mitigasi bencana banjir. Penelitian dilakukan dengan metode survei. Subjek
penelitian merupakan siswa usia sekolah pada jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA.
Sampel penelitian dilakukan dengan Teknik penyampelan dilakukan dengan teknik
proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
kuesioner dan dokumentasi penelitian. Proses analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pada setiap fase dalam jenjang
pendidikan menunjukkan perilaku spasial yang dinilai melalui respon dari parameter-
parameter tindakan bencana. Dilihat dari jenjang pendidikannya, pada jenjang sekolah
dasar memiliki persentase tindakan spasial dalam mitigasi bencana banjir paling
rendah dibandingkan dengan jenjang SMP dan SMA/SMK. Pada masing-masing fase
tindakan mitigasi bencana banjir berdasarkan jenjang pendidikannya terlihat bahwa
pada fase pra bencana merupakan fase tindakan yang memiliki persentase terendah.
Sekolah memegang peranan utama karena merupakan titik sentral untuk
pembentukan pengetahuan spasial dan sadar bencana. Selain itu, peranan pemerintah
daerah, BPBD dan masyarakat sangat diperlukan untuk membangun resiliensi
terhadap bencana banjir.

I. PENDAHULUAN

Perilaku spasial mengacu pada cara individu,
hewan, atau organisme berinteraksi dengan dan
bergerak melalui lingkungan mereka. Ini
termasuk interaksi mereka dengan ruang fisik
dan benda-benda di sekitar mereka. Perilaku
spasial dapat mencakup aktivitas seperti
navigasi, mencari makan, mencari, menandai
wilayah, ritual kawin dan migrasi. Ini melibatkan
pemahaman dan pemanfaatan isyarat spasial,
landmark, fitur lingkungan, dan kemampuan
untuk dapat memahami dan mengekspresikan
hubungan spasial. Spesies yang berbeda
menunjukkan perilaku spasial yang berbeda ber-

dasarkan adaptasi evolusioner dan persyaratan
lingkungannya (He et al,, 2022).

Parameter perilaku spasial biasanya mengacu
pada faktor-faktor yang memengaruhi bagai-
mana individu atau organisme berinteraksi dan
menavigasi melalui ruang fisik (Baldassare,
1978; Golledge & Stimson, 1997). Parameter ini
dapat mencakup variabel seperti jarak, ukuran,
kepadatan, arah, dan aksesibilitas berbagai lokasi
atau sumber daya dalam lingkungan tertentu.
Mereka juga dapat mencakup faktor-faktor
seperti dinamika sosial, proses kognitif, dan
preferensi individu yang memengaruhi cara
individu bergerak, berinteraksi, dan membentuk
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pola spasial. Memahami parameter ini dapat
memberikan wawasan berharga ke berbagai
bidang, seperti perencanaan kota, ekologi, ilmu
sosial, dan bahkan kecerdasan buatan.

Perilaku spasial dalam manajemen mitigasi
banjir mengacu pada tindakan dan pola
pergerakan yang ditunjukkan oleh individu dan
organisasi dalam menanggapi ancaman dan
terjadinya banjir. Perilaku ini dapat mencakup
keputusan terkait perencanaan penggunaan
lahan, pembangunan infrastruktur, perencanaan
tanggap darurat, dan penerapan tindakan
pengendalian banjir. Parameter yang mempenga-
ruhi perilaku spasial dalam pengelolaan mitigasi
banjir dapat mencakup faktor-faktor seperti
topografi, pola hidrologi, riwayat banijir,
kepadatan penduduk, peraturan penggunaan
lahan, dan ketersediaan sumber daya keuangan.
Memahami parameter ini sangat penting untuk
pengelolaan banjir yang efektif karena mem-
bantu dalam mengidentifikasi daerah rawan,
mengembangkan peta risiko banjir, menentukan
zonasi penggunaan lahan yang tepat, dan
merancang strategi pengendalian banjir yang
komprehensif (Bilasco et al., 2022; Holt-]Jensen,
2022). Perilaku spasial dalam pengelolaan
mitigasi banjir juga melibatkan pelibatan dan
partisipasi masyarakat. Strategi mitigasi banjir
yang efektif memerlukan kerjasama antara
berbagai pemangku Kkepentingan, termasuk
instansi pemerintah, masyarakat setempat, dan
lembaga swadaya masyarakat. Faktor sosial dan
budaya, serta persepsi risiko dan kepercayaan
pada pihak berwenang, dapat memengaruhi
adopsi dan keberhasilan tindakan mitigasi banjir.
Dengan mempertimbangkan parameter perilaku
spasial dalam pengelolaan mitigasi banijir,
pengambil keputusan dapat mengembangkan
pendekatan proaktif dan juga adaptif untuk
meminimalkan dampak banjir, melindungi jiwa
dan harta benda, serta membangun masyarakat
yang tangguh dalam menghadapi perubahan
iklim dan peningkatan risiko banjir (Ridha et al,,
2021).

Perilaku spasial siswa usia sekolah dalam
penanggulangan banjir melibatkan tindakan dan
pola pergerakannya dalam konteks daerah rawan
banjir atau pada saat kejadian banjir. Dalam hal
mitigasi banjir di sekolah, beberapa aspek utama
perilaku spasial patut dipertimbangkan: (1)
Protokol evakuasi dan keselamatan: Selama
banjir, siswa dan staf sekolah harus mengikuti
rencana evakuasi dan protokol keselamatan yang
telah ditetapkan. Memahami parameter perilaku
spasial dapat membantu dalam merancang rute

evakuasi yang efisien, memastikan rambu-rambu
yang jelas, dan memfasilitasi pergerakan yang
teratur ke area yang aman; (2) Pendidikan dan
kesadaran: Mempromosikan pengetahuan
tentang risiko banjir dan tindakan mitigasi
sangat penting dalam membentuk perilaku
spasial siswa. Ini termasuk mengajari mereka
tentang bahaya banjir, mengenali tanda-tanda
peringatan, dan memahami cara merespons
dengan tepat selama keadaan darurat banjir; (3)
Perencanaan penggunaan lahan: Perilaku spasial
dalam mitigasi banjir untuk sekolah meliputi
evaluasi lokasi dan desain bangunan dan fasilitas
sekolah. Mempertimbangkan daerah rawan
banjir, ketinggian, dan kedekatan dengan badan
air dapat membantu mengurangi potensi risiko
dan memastikan keselamatan siswa dan staf; (4)
Infrastruktur dan juga pemeliharaan: Langkah-
langkah infrastruktur yang tepat, seperti bangu-
nan tahan banjir, memasang penahan banjir, dan
memelihara sistem drainase, berkontribusi
terhadap mitigasi banjir yang efektif di sekolah.
Mengatasi aspek-aspek ini dapat memengaruhi
perilaku spasial siswa dengan menyediakan
lingkungan belajar yang aman dan terjamin (5)
Kesiapsiagaan dan latihan darurat: Melakukan
latihan dan latihan rutin untuk mensimulasikan
skenario banjir dapat membantu siswa dan staf
mengembangkan perilaku spasial yang sesuai

selama  peristiwa banjir. Mempraktikkan
prosedur evakuasi dan meningkatkan kesadaran
tentang rencana tanggap darurat dapat

meningkatkan kesiapsiagaan dan mengurangi
kepanikan. Dengan mempertimbangkan aspek-
aspek perilaku spasial ini dalam mitigasi banjir
untuk siswa usia sekolah, lingkungan belajar
yang lebih aman dan tangguh dapat diciptakan,
mengurangi potensi risiko, dan memastikan
kesejahteraan siswa dan staf selama peristiwa
banjir.

Peristiwa bencana banjir beberapa bulan
terakhir menerjan salah satu kecamatan di
Kabupaten Barru, yakni Kecamatan Mallusetasi
pada bulan Februari 2023. Hujan deras dan angin
kencang disertai dengan pasang air laut
mengakibatkan terjadinya bencana banjir di Desa
Bojo. Pada tahun 2022, kejadian bencana banjir
terjadi di Kelurahan Bojo Baru dengan ketinggian
mencapai 1,5 meter. Fenomena bencana banjir
selama 2 tahun berturut-turut menandakan
beberapa wilayah di Kecamatan Mallusetasi
merupakan daerah rawan banjir. Namun, tidak
menutup kemungkinan wilayah lain yang belum
terkena dampak terhindar dari bahaya tersebut.
Upaya preventif dan proaktif sudah seharusnya
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menjadi gambaran ke depan untuk meminima-
lisir risiko bencana yang melanda Kecamatan
Mallusetasi dengan menanamkan karakter sadar
bencana sejak usia sekolah. Kaitannya dengan
perilaku spasial adalah memperoleh gambaran
dalam pikiriannya (spatial thinking) tindakan
yang tepat dalam fase kejadian bencana banjir.
Dalam penelitian ini kami mencoba mengungkap
lebih dalam tentang perilaku spasial anak usia
sekolah dalam penanggulangan banjir. Karena
pada dasarnya anak usia sekolah dapat tumbuh
dan berkembang lebih baik secara kognitif,
afektif maupun motoriknya sehingga kedepannya
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan  kebijakan untuk mendukung
pengurangan risiko bencana di sekolah.

II. METODE PENELITIAN

Studi yang dilakukan dalam mengeksplorasi
perilaku spasial anak usia sekolah dalam mitigasi
bencana banjir dengan menggunakan jenis
penelitian survei (Sugiyono, 2015). Subjek
penelitian merupakan siswa usia sekolah pada
jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA. Sampel
penelitian dilakukan dengan Teknik proportional
random sampling sebesar 5% dengan masing-
masing tingkatan yaitu siswa SD 90 orang, siswa
SMP sebanyak 42 orang dan siswa SMA/SMK
sebesar 28 orang. Wilayah penelitian dilakukan
di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru,
Provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, kuesioner dan
dokumentasi penelitian. Proses analisis data
menggunakan analisis statistik  deskriptif
(Pabundu, 2005).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Bencana adalah terjadinya kerusakan pada
pola pola kehidupan normal, bersifat
merugikan kehidupan manusia, struktur sosial
serta munculnya kebutuhan masyarakat
(Naryanto, 2011; Surminski, 2014). Menurut
(Qurrotaini et al., 2022) bencana merupakan
suatu malapetaka yang luar biasa yang
kedatangannya bisa kapan saja tanpa adanya
dugaan waktu sedangkan Ramli (2010)
mengemukakan bencana adalah kejadian
dimana sumberdaya, personal atau materi
yang tersedia di daerah bencana tidak dapat
mengendalikan kejadian luar biasa yang dapat
mengancam nyawa atau sumberdaya fisik dan
lingkungan. Banjir merupakan salah satu
bencana yang memiliki jangkauan paling luas
dan sering terjadi sebagai bencana alam dunia.
Menurut UNISDR dalam Surminski (2014)

pada tahun 2011, bencana ini memiliki
dampak kepada rata-rata 70 juta penduduk
per tahunnya. Kerugian akibat banjir dapat
berupa kerusakan pada bangunan, kehilangan
barang-barang berharga, hingga kerugian
yang mengakibatkan tidak dapat pergi bekerja
dan sekolah. Banjir tidak dapat dicegah, tetapi
bisa dikontrol dan dikurangi dampak kerugian
yang ditimbulkannya (Findayani, 2018). Tidak
menutup kemungkinan banjir ini akan
mengancam siapa saja termasuk anak usia
sekolah.

Anak usia sekolah (siswa) menurut World
Health Organization (WHO) anak usia sekolah
adalah anak yang memasuki usia 7- 15 tahun.
Fase anak usia sekolah merupakan fase
dimana anak sangat membutuhkan asupan
makanan yang bergizi untuk menunjang masa
pertumbuhan dan juga perkembangan
(Mordayanti et al., 2022). Dilihat dari jenjang
pendidikannya, anak usia sekolah dimulai dari
jenjang SD, SMP hingga SMA. Pada penelitian
ini, kami mengeksplorasi perilaku spasial anak
usia sekolah berdasarkan jenjang pendidikan-
nya untuk dapat mengetahui kemampuan
resiliensinya berupa tindakan mereka terha-
dap ancaman bencana banjir. Hasil penelitian
dibagi menjadi 3 bagian yang terdiri dari
tindakan pra bencana, saat bencana dan pasca
bencana.

Pertama, tindakan pra bencana dengan
parameter pengetahuan akan potensi bahaya
dan risiko bencana disekitar, pemahaman
informasi peringatan dini cuaca, pemahaman
rute evakuasi dan wilayah yang lebih tinggi
dan persiapan survival dalam kesiapsiagaan
bencana. Tindakan pra bencana merupakan
suatu tindakan yang harus dilakukan sebelum
ataupun upaya antisipasi bencana yang akan
terjadi.

Persentase Tindakan Pra Bencana Banjir
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

{048
Gambar 1. Persentase Tindakan Pra Bencana
Banjir Anak Usia Sekolah
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Gambar 1 menunjukan persentase tindakan
pra bencana banjir pada anak usia sekolah
pada wilayah kajian penelitian. Terlihat
persentase tindakan pada fase ini secara
berturut-turut adalah: SD sebesar 28.89%;
SMP sebesar 40.48% dan SMA/SMK sebesar
42.86%. Gambar diatas juga menunjukkan
semakin tinggi tingkatan pendidikan maka
semakin tinggi tindakan siswa dalam
berperilaku spasial dalam mitigasi bencana
banjir.

Kedua, tindakan saat bencana meliputi
tindakan evakuasi diri, kewaspadaan terhadap
arus banjir, keamanan rumah dan juga
penempatan barang berharga, penampungan
air bersih. Tindakan saat bencana merupakan
tindakan seseorang yang dilakukan saat
terjadinya bencana banjir.

Persentase Tindakan Saat Bencana Banjir
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Gambar 2. Persentase Tindakan Saat Bencana
Banjir Anak Usia Sekolah

Gambar 2 menunjukkan persentase
tindakan saat bencana banjir pada anak usia
sekolah. Terlihat persentase tindakan pada
fase ini secara berturut-turut adalah: SD
sebesar 32.22%; SMP sebesar 47.62% dan
SMA/SMK sebesar 50%. Gambar tersebut
menunjukkan hal yang serupa dengan fase
sebelumnya. Temuan lapangan menunjukkan
beberapa siswa yang dirinya bertempat
tinggal yang pernah mengalami kejadian
banjir lebih responsif dibandingkan dengan
siswa yang tempat tinggalnya tidak pernah
mengalami bencana banjir.

Ketiga, tindakan pasca bencana meliputi
antisipasi bahaya pasca bencana, kesehatan
dan keselamatan, kebersihan tempat tinggal
dan lingkungan pasca banjir. Tindakan pasca
bencana merupakan kegiatan yang dilakukan
ketika bencana banjir telah selesai.

Persentase Tindakan Pasca Bencana Banjir

Berdasarkan Jenfang Pendidikan

©7 14
i l

Gambar 3. Persentase Tindakan Pasca
Bencana Banjir Anak Usia Sekolah

Gambar 3 menunjukkan persentase
tindakan pasca bencana banjir pada anak usia
sekolah. Pada fase ini secara berturut-turut
respon saat pasca bencana banjir yaitu SD
sebesar 36.67%, SMP sebesar 52,38% dan
SMA/SMK sebesar 57.14%. Hasil pengamatan
lapangan juga menunjukkan respon siswa
SMA/SMK dalam tindakan pasca bencana
banjir sangat responsif.

. Pembahasan

Perilaku ditentukan oleh persepsi dan
kepribadian, sedangkan persepsi dan kepriba-
dian dilatarbelakangi oleh pengalaman.
Perilaku menurut Bloom (dalam Mahmudi et
al, 2022) secara psikologi terbagi menjadi
kognitif, afektif dan psikomotor. Perilaku
manusia dalam memaknai lingkungan sangat
bergantung kepada sikap. Sikap menurut
(Amatiria et al, 2022) merupakan evaluasi
atau reaksi perasaan terhadap objek yang
dirasakan. Sikap ini akan memunculkan
perasaan untuk mendukung atau positif
maupun perasaan tidak mendukung atau
negative pada objek.

Hasil penelitian menunjukkan persentase
respon tindakan yang dilakukan anak usia
sekolah berdasarkan fase-fase dalam mitigasi
bencana banjir mulai dari pra bencana, saat
bencana dan pasca bencana. Berdasarkan
uraian hasil tersebut terlihat pada setiap fase
dalam jenjang pendidikan menunjukkan peri-
laku spasial berupa tindakan yang dilakukan
melalui penilaian respon dari parameter-
parameter tindakan bencana. Dilihat dari
jenjang pendidikannya, pada jenjang sekolah
dasar memiliki persentase tindakan spasial
dalam mitigasi bencana banjir paling rendah
dibandingkan dengan jenjang SMP dan
SMA/SMK. Hal ini dikarenakan tidak
tersedianya kurikulum tambahan mengenai
kesadaran bencana disekolah. Peta rawan
bencana dan jalur evakuasi bencana disekolah
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juga tidak tersedia sehingga siswa tidak
mengetahui wilayah yang mereka tinggali
masuk dalam daerah rawan atau tidak.
Tentunya pengetahuan inilah yang nantinya
akan mempengaruhi pembentukan perilaku
spasial siswa dalam menilai keberadaan
ancaman banjir disekitar mereka. Kesadaran
bencana ini juga seharusnya dapat disisipkan
didalam kurikulum pembelajaran sehingga
secara tidak langsung siswa sekolah dasar
(SD) memahami sedikit demi sedikit tindakan
mitigasi bencana banjir. Untuk jenjang SMP
dan SMA/SMK, terlihat bahwa kesadaran
tentang antisipasi bencana banjir hampir
setengah siswa SMP dan SMA/SMK siap dalam
menghadapi bencana banjir (Esmaiel et al,
2022; Kamarudin et al, 2022; SurminsKi,
2014).

Pada masing-masing fase tindakan mitigasi
bencana banjir berdasarkan jenjang pen-
didikannya terlihat bahwa pada fase pra
bencana merupakan fase tindakan yang
memiliki persentase terendah. Seharusnya
fase ini merupakan fase utama dalam mitigasi
bencana karena seluruh persiapan untuk
menghadapi bencana dan pengurangan risiko
akibat bencana terjadi pada fase ini. Berdasar-
kan temuan lapangan, upaya preventif pada
anak usia sekolah memang terkesan tidak
memiliki pengetahuan dasar tentang kesiap-
siagaan bencana maupun perilaku spasial.
Peneliti berasumsi bahwa mereka tidak
diajarkan secara langsung didalam keluarga
tentang dasar-dasar berperilaku  sadar
bencana dan juga berperilaku spasial dalam
menghadapi bencana. Hal tersebut juga
mungkin didukung dengan minimnya kejadian
bencana banjir yang dialami oleh masing-
masing siswa sehingga pengetahuan dasar
spasial dan sadar bencana tidak terbentuk
secara utuh dalam diri siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada
masing-masing jenjang pendidikan sudah
menunjukkan perilaku spasial dalam mitigasi
bencana banjir. Namun, perlu adanya
peningkatan pengetauan kesadaran bencana
dan perilaku spasial anak usia sekolah guna
mempersiapkan mereka untuk tanggap dan
siaga ketika ancaman banjir terjadi. Peranan
sekolah merupakan titik sentral untuk
pembentukan pengetahuan spasial dan sadar
bencana karena hampir setiap harinya para

siswa menghabiskan waktu disekolah. Mulai
dari modifikasi kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler sekolah haruslah mengan-
dung unsur-unsur mitigasi bencana. Selain itu,
dalam tatanan keluarga perlu adanya
sosialisasi dari BPBD yang diagendakan setiap
tahunnya wuntuk meningkatkan resiliensi
keluarga kepada anak-anak mereka. Pada
tatanan masyarakat, perlu adanya pemben-
tukan kelompok tanggap bencana yang dapat
membantu masyarakat dalam fase pra
bencana, saat bencana maupun pasca
bencana.

B. Saran

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik
untuk menelaah lebih dalam terkait mitigasi
bencana pada anak usia sekolah. Pembahasan
penelitian ini masih sangat terbatas sehingga
perlu adanya pengembangan lebih lanjut dari
kajian perilaku spasial dalam mitigasi bencana
banjir pada anak usia sekolah secara lebih
dalam dan komprehensif.
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